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19t 1 kara dugaan korupsi kreditkaryawan  sana Tugas Kepala Seksi Penerangan
KEJatl DH Da.laln] ; fiktif di Bank Jogja senilai Rp 27,4 dan Hukum Kejati DIJ Mohamrgad
Ke'[erhbatan Banyak P[hal( miliar. Pendalaman itu dengan  Fatin SH dikantornya kemarin (31/3).
. mengusut keterlibatan pihak-pihak  Pendalaman itu sangat mungkin
JOGIA, Radar Jogja - Kejaksaan Jain di luar nama kedua tersangka dilakukan terhadap semua pihak
Tinggi DI terus mengadakan pen-  Klau Victor Apryanto dan Farel, yang ditengarai mengetahui perkara
dalaman terhadap penyidikanper-  ”Semuakami dalami,’ ujarPelak- tersebut= b Baca Anggota... Hal 15
————ey
- =
Sambungan dari hal 1 Seorangsumberdilingkungan  Namunberwujud kreditbarang. Nama anggota dewan itu adalah
kejaksaan menginformasikan, "Pihakyangdidugaterlibatmasih  Saleh Nahdi. Semasa menjadi
Termasuk mengembangkan tim penyelidik kejati tengah Klau Victor, Farel dan kawan- karyawan Transvision, dia ikut
penyidikan pada perkarakredit membidik pemberian kreditdi kawan. Masih satu ]arlngan, memanfaatkan kredit yang
karyawan Transvision dienam  salahsatubankBUMN. Lokasinya ujar sumber itu. diajukan ke Bank BPD DIY. Ada
bank lainnya yang kesandung  berada diJalan Sudirman, Jogja. ~ Di pihak lain, fasilitas kredit =48 orang karyawan yang mene-
kasus mirip Bank Jogja. "Prinsip- ~ Berbeda dengan lima bank karyawan Transvision itu ter- rima kucuran kredit. Total pin-
nya semua akan kami dalami,’  lainnya, kredit yang diberikan  nyata juga dinikmati seorang jaman yang diberikan sebesar
tegasnya. bukan berupa pinjamanuang.  wakilrakyatdi KotaMagelang. Rp 17 miliar.
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"Kredit diajukan sejak 2017
lalu,” ujar Direktur Utama Bank
BPD DIY Santoso Rohmad di
kantornya, kemarin.

Santoso membantah informasi
yang menyebutkan kredit yang
dikucurkan ke karyawan Trans-
vision mencapai Rp 48 miliar.
Menurut dia, angka 48 adalah
jumlah karyawan penerima kredit.
"Bukan nilai kreditnya,’ bantahnya.

Dari angka Rp 17 miliar itu,
sebagian besar telah tertagih.
Hingga akhir 2020 kredit yang
belum terbayarkan tinggal kurang
dari Rp 1 miliar. "Dalam perhi-
tungan kami jumlah relatifsedikit
sehingga tidak begitu berpeng-
aruh,” tegasnya.

Pria asal Sedayu, Bantul, ini
lantas bercerita ihwal Bank BPD
DIY memberikan kreditkaryawan
bagi Transvision. Kredit diberi-
kan melalui Cabang Bank BPD
Sleman. Semula tidak ada per-
soalan. Sebab, nilai kredit setiap
karyawan masih tergolong wajar.
Rata-rata nilainya sekitar Rp 50
juta. Setelah diverifikasi status
karyawan juga jelas. Karyawan
tetap dan kontrak. "Angsuran
juga dibayarkan secara tertib dan
lancar,” ceritanya.

Namun belakangan muncul
kecurigaan dari satuan pengawas
internal (SPI) Bank BPD DIY.
Kecurigaan itu terkait dengan
nilai kredit yang diajukan. Ada
lonjakan besar. SPI menindak-
lanjuti dengan serangkain pe-
nelitian. Hasilnya diketahui ada
sejumlah objek yang tidak sesuai.
”Kami mengendus ada kecu-
rangan dari pihak eksternal,”
bebernya.

Kecurangan itu antara lain
terjadi pemalsuan identitas. Pihak

yang menerima kredit ternyata
bukan karyawan Transvision.
Jumlah memang tidak begitu
banyak. Di bawah 10 orang di
antara 48 karyawan penerima
kredit.

Tahu adanya kecurangan itu,
Santoso bergerak cepat. Kredit
yang semula ditangani Bank
BPD DIY Cabang Sleman ditarik
ke Bank BPD DIY pusat. Kredit
diputuskan dihentikan.

Bank BPD DIY juga telah me-
laporkan ke Otoritas Jasa Keu-
angan (OJK) DIJ. Selain itu,
pihaknya mencadangkan sejum-
lah dana. Kredit karyawan
Transvision ditetapkan sebagai
kredit macet sejak akhir Desember
2020 lalu.

Santoso tidak tinggal diam.
Lantaran merasa menjadi korban
penipuan, penggelapan dan
pemalsuan, dia kemudian me-
merintahkan Pemimpin BPD
DIY Cabang Sleman Efendi Sutopo
‘Yuwono melaporkan perkara
tindak pidana tersebutke Polda
DI]. Laporan disampaikan ke
Direktorat Reserse dan Kriminal
Umum (Reskrimum) Polda DIJ
pada Januari 2021.

Ditanya soal penanggung jawab
kredit dari Transvision, Santoso
menyebutkan nama Klau Victor.
Jabatannya pimpinan cabang
Transvision Jogja. Dia didampi-
ngi Farel yang bertugas sebagai
bendahara. Sedangkan Saleh
Nahdi atau SN bukanlah pimpi-
nan cabang Transvision Mage-
lang seperti diberitakan koran
inisebelumnya.

SN menjadi baginnda.rlpene— |

rima kredit. Statusnya kala itu
karyawan Transvision Jogja.
Nilai kredit yang dinikmati

500 juta. Dari jumlah itu, sebagian
besar sudah dicicil. Nilai angsuran
anggota DPRD Kota Magelang
itu tinggal Rp 86 juta.

"Kalau nilai itu tidak tertagih,
kami serahkan ke asuransi,’ jelas
direktur utama Bank BPD DIY
ini.

Sejak kasus ini mencuat, tidak
gampang menemui SN. Tim SPI
Bank BPD DIY berhasil berkomu-
nikasi dengan yang bersangku-
tan. Itu pun tidak dilakukan di
gedung dewan. "Tim kami ditemui
di sebuah terminal,” tuturnya
pna yang hobi touring dan kuliner

SN ditengarai ikutmemanfaat-
kan kredit di antara 10 nama
karyawan Transvision yang di-
tengarai fiktif. Untuk memecah-
kan kondisi tersebut, Bank BPD
DIY pernah mengundang Klau
Victor dan Farel ke kantor pusat
di Jalan Tentara Rakyat Pelajar
Jogja. Keduanya dimintai per-
tanggungjawaban atas kejadian
tersebut.

Sedangkan terhadap beberapa
debitur yang diketahui memakai
identitas palsu diadakan pen-
dekatan. Mereka diminta tetap
memenuhikewajibannya. "Karena
kasus ini merupakan tindak|
pidana, kami tempuh langkah
hukum,” tegasnya.

Penasihat Hukum Bank BPD
DIY Ramdlon Naning meng-
informasikan setelah berjalan
tiga bulan laporan kliennya
mengalami perkembangan
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